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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan bagi manusia, tanpa berkomunikasi 

hampir terbilang mustahil manusia bisa bertahan hidup, dengan kata lain 

berkomunikasi adalah sebuah keharusan bagi manusia untuk melangsungkan 

kehidupan dan mencapai keinginan yang diinginkan. 

 Menurut Onong Uchjana Effendi komunikasi adalah proses penyampaian suatu 

pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuensi 

dari hubungan sosial.  Sedangkan menurut Carl I. Hovland  Komunikasi adalah 

proses dimana seseorang menyampaikan perangsang yang berbentuk lambang-

lambang dalam rangka untuk merubah perilaku seseorang atau orang lain. Dari 

beberapa teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi ialah suatu proses 

penyampaian ide atau gagasan atau pesan dari pihak satu (komunikator) dan pihak 

kedua (komunikan) baik secara verbal maupun non verbal, melalui media maupun 

tidak yang menimbulkan efek berupa perubahan prilaku.1 

Perlu disadari bahwa peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan 

bersosialisasi, bahkan pada proses belajar mengajar. Karena proses belajar mengajar 

pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari 

sumber pesan (guru) melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan (murid). 

Pesan yang akan dikomunikasikan adalah bahan atau materi pelajaran yang ada 
                                                           
1 Yoyon mudjiono. Pengantar Ilmu Komunikasi,(Surabaya: Jaudar Pers, 2013), hlm.  6-7 
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dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, murid, dan lain sebagainya. 

Salurannya berupa media pendidikan, dan penerimanya adalah murid.2 

Fungsi komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan, tetapi 

sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide. 

Agar komunikasi berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan oleh seorang 

pendidik dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik dengan baik, maka seorang 

pendidik perlu menerapkan pola komunikasi yang baik pula.3 Komunikasi tidak 

hanya terjadi pada perusahaan atau organisasi, komunikasi mempunyai fungsi  yang 

sangat penting dalam dunia pondok pesantren. 

Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional dimana para 

santrinya semua tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih di 

kenal dengan sebutan kyai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap para 

santri. Santri tersebut berada dalam komplek yang juga menyediakan masjid untuk 

beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Komplek ini 

biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pesantren adalah bagian penting kehidupan 

kyai karena pesantren merupakan tempat dimana kyai mengembangkan ajaran dan 

pengaruhnya melalui pengajaran.4 Dalam pengertian lain, pondok pesantren adalah 

sekolah pendidikan agama yang kurikulumnya lebih banyak ilmu-ilmu keagamaan 

                                                           
2 H.M. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta, 2005), Cet. Ke-1, hlm. 11. 
3 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 7. 
4 Turmudi, Endang, Perselingkuhan kiai dan kekuasaan. (Yogyakarta : LKIS, 2004), hlm. 35 
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dibanding ilmu-ilmu umum. Tujuan pokok pesantren adalah membentuk 

keperibadian Muslim yang menguasai ajaran-ajaran Islam dan mengamalkanya, 

sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat dan negara 5  

Keberadaan dan popularitas pondok pesantren bahkan dimitoskan oleh 

karisma kyai dengan dukungan para santri yang tersebar di kehidupan masyarakat.6 

Seorang kyai dituntut untuk memiliki keahlian dan kepercayaan dalam penyampaian 

pesan kepada santrinya, khususnya dalam proses belajar mengajar atau pengajaran.  

Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang esensial bagi 

suatu pondok pesantren. Rata-rata pondok pesantren yang berkembang di Madura 

karena adanya sosok kyai yang sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa 

sehingga amat disegani oleh masyarakat dan lingkungan pesantren. Selain itu, kyai 

yang ada di pondok pesnatren  juga berperan sebagai penegak atau pendiri dari 

sebuah pesantren tersebut.7 Kebanyakan kyai beranggapan bahwa suatu pesantren 

dapat diibaratkan sebagai kerajaan kecil tempat kyai menjadi sumber mutlak dari 

kekuasaan dan kemenangan (power and authority) dalam kehidupan lingkungan 

pesantren. Tidak ada seorang santri atau orang lain yang dapat melawan kekuasaan 

kyai (dalam lingkungan pesantrennya) kecuali kyai lainnya yang lebih besar 

pengaruhnya. 

                                                           
5 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demografis Institusi, (Jakarta: 
Erlangga, 2005), hlm  15 
6 Mastuhu, Prinsip Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Inis, 1994), hlm. 39-40. 
7 Amin Illahi dan Herjan Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2007),  hlm. 183 
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Santri merupakan salah satu unsur penting dalam pesantren selain kyai 

maupun ustadz. Santri adalah orang yang belajar di dalam pesantren. Santri dalam 

kehidupan sehari-harinya juga harus senantiasa menyesuaikan dengan pola dan gaya 

hidup di dalam pesantren serta mengikuti apa yang dititahkan oleh seorang kyai. 

Alasan mengapa santri harus patuh terhadap kyai, karena kyai merupakan sumber 

ilmu pengetahuan di pesantren serta penjaga moral santri. Seorang kyai dapat 

melakukan apa saja termasuk memberi hukuman kepada para santri apabila santri 

tersebut melanggar ketentuan-ketentuan yang sudah dibuat oleh pesantren. 

Idiologi adalah kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat 

(kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup, paham, teori 

dan tujuan yang merupakan satu program.8 Sedangkan santri adalah murid pesantren 

atau calon rohaniawan Islam. Dapat disimpulkan bahwa idiologi santri adalah konsep 

bersistem yang dijadikan landasan oleh seorang murid di pesantren. 

Kyai dan santri memiliki hubungan yang sangat akrab di dalam lingkungan 

pesantren. Seorang kyai harus bisa menjadi suri tauladan bagi para santri di dalam 

pesantren. Untuk itu kyai sangat berpengaruh dalam hal pendidikan maupun tingkah 

laku. Dalam hal apapun kyai selalu menjadi panutan bagi santri. 

Ketaatan seorang santri terhadap kiainya, dapat dipandang sebagai suatu 

manifestasi ketaatan mutlak yang dipandang sebagai ibadah. Dari sudut perlakuan 

kepada kehidupan sebagai ibadah inilah kegiatan mencari ilmu selama bertahun-

                                                           
8 William F. O’Nell, Idiologi-Idiologi Pendidikan, Omi Intan Naomi (terj.), (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), hlm. 417 
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tahun dapat dimengerti. Kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan agama yang begitu 

kuat merupakan landasan untuk memahami kehidupan yang serba ibadah ini. 

Kecintaan ini kemudian dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, termasuk 

penghormatan terhadap diri alim ulama, ahli-ahli ilmu agama, kesediaan untuk 

berkurban, bekerja keras untuk menguasai berbagai pengetahuan, dan kesediaan 

untuk mengembangkannya dalam lembaga yang sama, tanpa memperdulikan 

rintangan dan hambatan yang bakal mereka hadapi.  

Selain nilai serba ibadah dan cinta ilmu masih ada lagi suatu nilai yang 

banyak mempengaruhi kehidupan seorang santri, yaitu keikhlasan. Melaksanakan 

sepenuhnya apa yang diperintahkan kiai, tanpa rasa sungkan dan berat, merupakan 

bukti utama keikhlasan. Begitu pula pengabdian seorang kiai untuk mengembangkan 

lembaga pendidikan yang dikelolanya tanpa memperhatikan kepentingan pribadi, 

merupakan sikap ikhlas timbal balik antara diri seorang santri dengan kiai nya. 

Dalam kehidupan pesantren kyai merupakan tokoh sentral dimana segala 

tindak tanduknya selalu menjadi sorotan serta panutan bagi santri yang berada di 

dalamnya, sehingga menjadikan dorongan tersendiri bagi seorang kyai untuk 

memberikan hal terbaik kepada santri berupa penanaman-penanaman nilai serta 

norma agama yang telah tertulis dalam kitab-kitab klasik berbahasa arab. 

Proses penanaman nilai dan norma atau pembentukan ideologi yang dilakukan 

kyai-kyai terhadap santri  berjalan dengan proses yang berbeda-beda tergantung 
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karakter serta metode kyai itu sendiri, sehingga memberikan variasi dalam proses 

pentransferan keilmuan kepada santri yang menjadi ciri khas dari pesantren tertentu. 

Pondok pesantren Al-Bakriyah merupakan pondok pesantren salafy dimana 

iklim yang diciptakan dalam pesantren sangat kental dengan aroma islami, santun 

dalam berucap dan bertingkah tercermin dari wajah para penghuni di pesantren ini, 

kedekatan kyai dan santri di pesantren Al-Bakriyah melukiskan di benak peneliti 

betapa baiknya komunikasi yang terjalin diantara kedua strata yang berbeda ini. 

Kedekatan emosional yang terbentuk antara kyai dan santri di pondok Al-

Bakriyah sangatlah baik, hal ini terlihat dari kekompakan para alumni pesantren Al-

Bakriyah dimana setiap kali pesantren mengadakan acara haul akbar atau haflah 

akhirus sanah  para alumni memberikan partisipasi penuh dari berupa sumbangan 

dana, bahkan terbilang rutin para alumni ikut hadir memeriahkan acara tersebut. 

Disamping kedekatan emosional yang baik, pesantren Al-Bakriyah mampu 

memberikan sumbangsih produk manusia-manusia yang berkualitas terhadap negeri 

ini dari alumni yang menjadi Da’i, wirausahawan, bahkan pejabat-pejabat daerah dan 

negara. Kesuksesan para santri Al-Bakriyah dalam menapaki kehidupan diluar 

pesantren tak lepas dari peran vital seorang kyai yang telah menanmkan karakter 

(ideologi) yang baik dan benar seseuai ajaran isalam yakni rahmatan lil alamin.  

Disini peneliti berfikir bahwa komunikasi yang terjalin antara santri dan kyai 

di pondok pesantren Al-Bakriyah sangatlah baik sehingga peneliti ingin menelisik 

lebih jauh lagi mengenai bagaimanakah komunikasi kyai dalam membentuk ideologi 
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santri di pondok pesantren Al-Bakriyah sehingga proses pentransferan keilmuan yang 

dilakukan oleh kyai mampu membekas menjadi landasan atau ideologi bagi para 

santri sehingga ketika santri telah di terjunkan ke dunia luar mereka mampu bersaing 

dalam segala lini kehidupan namun tak melupakan batasan-batasan norma-norma 

ajaran islam yang telah mereka gali saat menimba ilmu di pesantren. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan fenomena di lapangan seperti  yang sudah dijelaskan di atas  

maka  peneliti  menentukan  fokus  penelitian  berdasarkan  berikut: Bagaimanakah 

komunikasi kyai dalam pembentukan ideologi santri putra  di pondok pesantren Al- 

Bakriyah Lomaer Bangkalan Madura? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : Untuk mengetahui komunikasi kyai dalam pembentukan ideologi santri putra 

di pondok pesantren Al- Bakriyah Lomaer Bangkalan Madura. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan  

teori dan mengembangkan kajian tentang relasi kyai dan santri. Adapun secara 

rincian dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai khasanah bacaan tentang “Kyai danpembentukan ideologi santri di 

pondok pesantrenAl-Bakriyah LomaerBangkalanMadura. 
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b. Sebagai bahan acuan dibidang penelitian yang sejenisnya dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat bagi: 

a. Pondok 

Penelitian ini nanti diharapkan akan mampu menambah wawasan tentang 

berbagai macam perilaku santri dan pola hubungannya dengan kyai. 

b. Peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang sangat berguna dan 

menghadapi persoalan serupa serta memenuhi satuan kredit semester yang 

harus ditempuh guna mengakhiri perkuliahan program S1. 

E. Kajian Terdahulu 

Tabel 1.1 
Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

 
No  Judul dan nama peneliti Hasil penelitian Perbedaan  

1 “Peran Tokoh Agama 

Bagi Perkembangan 

Komunitas Muslim      

di Fakfak Papua Barat” 

oleh Zaeni Ulumuddin, 

2015 

Pendekatan : kualitatif  

Hasil penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran tokoh agama 

sangat penting bagi 

perkembangan yang ada 

pada komunitas Muslim di 

Fakfak. Tokoh agama  

mampu membangkitkan 

Peneliti terdahulu 

meneliti tentang 

perkembangan 

kehidupan 

komunitas Muslim 

Fakfak Papua Barat 

serta peran - peran 

tokoh agama bagi 

perkembangan 
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semangat masyarakat dalam 

beragama, meningkatkan 

etos kerja masyarakat, serta 

memberi nuansa baru 

dalam,kehidupan masyarakat 

yang selama  

ini belum mereka alami 

kehidupan 

komunitas Muslim 

di Fakfak Papua 

Barat. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menjeleaskan 

tentang cara 

komunikasi kyai 

kepada santri dalam 

pembentukan 

ideologi santri 

2 “Perilaku Komunikasi 

Santri Dengan Kyai di 

Lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Basyariah 

di Cigondewah 

Kabupaten Bandung” 

oleh Abdul Ghofur, 

2014 

Pendekatan: kualitatif 

Hasil penelitian:  

Adapun dan perilaku 

komunikasi verbal santri 

Albasyariah terhadap 

kyainya, adalah sesuatu yang 

begitu sangat jarang 

dilakukan santri junior, 

sedangkan komunikasi ini 

terkadang-kadang banyak 

dilakukan santri 

munazzomah (organisasi) 

atau santri yang telah 

diamanahkan oleh kyai 

terhadapnya mengenai 

disiplin pondok 

Peneliti terdahulu 

meneliti tentang 

perilaku komunikasi 

santri terhadap kyai. 

Sedangkan peneliti 

ini menjelaskan cara 

komunikasi kyai 

dalam pembentukan 

idiologi santri 
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3 “Pola Komunikasi 

Kyai dan Santri Dalam 

Pengajaran Seni Baca 

Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-

Qur’aniyyah Pondok 

Aren 

Pendekatan: kualitatif 

Hasil penelitian: 

Pola komunikasi yang 

digunakan oleh kyai pondok 

pesantren Al-Qu’aniyyah 

terhadap santri dalam 

pengajaran seni baca Al-

Qur’an dari berbagai 

tingkatan, terutama pada 

tingkatan mahir ialah pola 

komunikasi verbal yaitu 

komunikasi secara tatap 

muka dengan menggunakan 

lisan dalam penyampaian 

materi pelajaran. Selain itu, 

kyai juga menggunakan 

komunikasi instruksional, 

komunikasi antara pribadi 

(interpersonal) dan 

kemunikasi kelompok kecil. 

Peneliti terdahulu 

meneliti tentang 

pola komunikasi 

kyai dan santri 

dalam pengajaran 

seni budaya baca 

Al-Qur’an. 

Sedangkan peneliti 

ini lebih 

menfokuskan pada 

cara komunikasi 

kyaidalam 

membentuk idiologi 

santri 

4 “Pesantren Organisasi Hasil penelitian: Peneliti terdahulu 
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Modern Islam di Masa 

Penjajahan” oleh Nurul 

Aini, 2009 

Pada awalnya pesantren 

didirikan atas dasar 

kesadaran akan kewajiban 

dakwah islamiyah, yaitu 

menyebarkan dan 

mengembangkan ajaran 

Islam serta mencetak para 

ulama atau da’i 

meneliti tentang 

pesantren organisasi 

modern islam di 

masa penjajahan. 

Sedangkan peneliti 

mebahas tentang 

cara komunikasi 

kyai dalam 

pembentukan 

idiologi santri` 

5 “Struktur dan Pola 

Kepemimpinan Kyai 

Dalam Pesantren di 

Jawa” oleh Amir 

Fadhilah, 2011 

hasil penelitian: 

dalam kontek ini peran kyai 

semakin mengakar di 

masyarakat ketika 

kehadirannya diyakini 

membawa berkah. 

Keberadaan struktur dan pola 

kekuasaan kyai dalam 

hasanah dunia pesantren 

tetap berkesinambungan, 

karena kyai memiliki 

Peneliti terdahulu 

meneliti tentang 

struktur dan pola 

kepemimpinan kyai 

dalam pesantren 

jawa Sedangkan 

peneliti mebahas 

tentang cara 

komunikasi kyai 

dalam pembentukan 

idiologi santri` 
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jaringan-jaringan sosial yang 

terikat secara internal 

maupun secara eksternal, 

meliputi jaringan genealogis, 

jaringan idiologis, jaringan 

intelektual, jaringan teologis, 

dan jaringan spiritual 

 

F. Definisi Konsep Penelitian 

Untuk mempermudah pembahasan judul skripsi “Kyai dan pembentukan 

ideologi santri di pondok pesantrenAl-Bakriyah LomaerBangkalan Madura” penulis 

menegaskan istilah-istilah penting yang perlu dimengerti, sebagai berikut: 

1. Proses Komunikasi : Menurut Onong Uchjana Effendi istilah “komunikasi” 

berasal dari perkataan Inggris yaitu communication yang bersumber dari bahasa 

Latin communicatio yang berarti “pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. 

Makna hakiki dari communicatio ini ialah communis yang berarti “sama” atau 

“kesamaan arti”.9 

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan kepada 

komunikannya, sehingga dapat menciptakan suasana persamaan makna antara 

                                                           
9 Onong Uchjana Effendi, Spektrum Komunikasi, (Bandung: Bandar Maju, 1992), Cet. Ke-1, hlm. 4. 
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komunikan dengan komunikatornya10. Proses komunikasi ini bertujuan untuk 

menciptakan komunikasi efektif (sesuai dengan tujuan komunikasi pada 

umumnya).  

Proses komunikasi dapat terjadi apabila ada interaksi antar manusia dan ada 

penyampaian pesan untuk mecapai motif komunikasi. Proses komunikasi terjadi 

dalam dua tahap, yakni secara primer dan sekunder11. 

• Primer. Proses komunikasi ini menyampaikan pikiran atau perasaan 

seseorang dngan mnggunakan lambang.sebagai media. lambang sebagai 

media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar 

dan lain sebagainya yang secara langsung mampu menterjemahkan pikiran 

atau perasaan komunikator kepada komunikan.  

• Sekunder. Proses komunikasi ini penapaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakn lt atau sarana sebagai media kedua 

setelh memakai lamang sebagi media pertama. Biasanya komunikasi 

bentuk ini dilakukan karena sebagai sasarannya ya berada di tempat yang 

relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat kabar telephone, majalah, 

koran, internet merupakan contoh dari proses komunnikasi secarasekunder. 

2. Kyai : Kyai adalah sebutan untuk yang dituakan atau yang dihormati, selain itu 

kyai juga merupakan sebutan untuk para ulama’.12 Kyai selalu identik dengan 

                                                           
10 Onong, Uchana. Ilmu Komunikasi; Teori dan praktek. (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2009). Hlm. 
12 
11 Ibid, Onong. Hlm 13 
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sebuah lembaga pesantren dimana kyai merupakan figur panutan serta tokoh 

sentral yang memiliki pengaruh besar terhadap pesantren . 

3. Ideologi Santri: Ideologi adalah kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas 

pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup; 

paham, teori dan tujuan yang merupakan satu program.13Sedangkan Santri adalah 

murid pesantren atau calon rohaniawan Islam.14Dapat dapat dikatakan bahwa 

ideologi santri adalah konsep bersistem yang dijadikan landasan oleh seorang 

murid di pesantren. 

4. Pondok Pesantren Al-Bakriyah : ponpes Al-Bakriyahadalah pondok pesantren 

berbasis salaf dimana pelajaran yang diajarkan seputar ilmu-ilmu keagamaan, 

pondok pesantren Al-Bakriyah didirikan oleh Alm.K.H Sayyadi suami kedua dari 

Nyi Salma yang merupakan ibu dari Nyi Lathifah dan ibu kandung dari Alm.K.H. 

Abdullah Hakam Fudholi yang merupakan ayah dari K.H. Hamim Hakam. 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penelitian.15Ilustrasi kerangka pikir penelitian “Kyai dan Pembentukan Ideologi 

Santri di Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Bangkalan” adalah sebagai berikut. 

                                                                                                                                                                     
12Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer,..hlm. 392 
13Wiiliam F. O’Neil, ideologi-ideologi Pendidikan, Omi Intan Naomi (terj.) (Yogyakarta :Pustaka 
Pelajar, 2002), hlm. 417 
14Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer ,hlm 693. 
15 Skripsi Suhartini City Branding Kota Tuban hal 12 
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Gambar 1.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
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Peneliti berusaha memahami Peran komunikasi kyai dalam pembentukan 

ideologi santri dengan perspektif orang yang terlibat didalamnya, yaitu kyai, ustad, 

serta santri putra sebagai subyek penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 

melakukan interview, wawancara, dan penyelidikan yang dicatat, direkam guna 

penemuan data dalam benruk report. 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metodologi adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, metodologi 

adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.16 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya 

dengan menggunakan data empiris.17  

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah pengumpulan 

data berupa teks, kata-kata, simbol dan gambar. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.18  

Dengan demikian laporan penelitian akan berisi data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari hasil pengamatan. Alasan peneliti menggunakan 

                                                           
16 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 145 
17 Masyhuri, Zainudin, metodologi penelitian (Bandung: PT Refika Aditama, 2008) hlm 13. 

18 Kaelan, metode penelitian kualitatif (Yogyakarta: Paradigma, 2012) hlm 12 
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metode ini adalah karena penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan proses 

daripada hasil.19 

Begitu juga dalam penelitian ini dimana peneliti melakukan penelitian 

komunikasi kyai terhadap pembentukan idiologi santri putra di pesantren Al-

Bakriyah, peneliti mengamatinya dalam pola dan prilaku kehidupan keduanya, 

kemudian menjelaskan tentang sikap yang diteliti. Dengan kata lain, peranan 

proses penelitian kualitatif ini sangat cocok digunakan dalam penelitian ini. 

Sedangkan untuk mengkaji lebih dalam peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang mengkaji tentang fenomena yang terjadi, yakni dengan cara 

menerapkan metodelogi ilmiah dan penelitian fakta yang bersifat objektif 

berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan sebagainya yang diungkap dalam 

bentuk luar berupa perkataan dan tindakan yang dapat diamati. 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a.  Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini lembaga yang kami jadikan informan 

utama, yakni orang-orang yang terlibat dalam proses penanaman dan 

pembentukan idiologi terhadap santri putra pesantren Al-Bakriyah, utamanya 

kyai selaku tokoh sentral dalam pesantren dan ustad-ustad serta pengurus 

asrama santri putra dimana mereka lah yang selalu berinteraksi secara 

langsung setiap harinya. 

                                                           
19 Nusa putra, metode penelitian kualitatif pendidikan (Jakarta: Raja grafindo persada, 2012)hlm 59 
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b. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah hal terkait ilmu komunikasi, yakni 

proses komunikasi kyai dalam membentuk ideologi santri. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di desa Lomaer, kecamatan Blega, kabupaten 

Bangkalan. Yang meliputi: 

1) Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Bangkalan Madura 

2) Kediaman narasumber / kyai dan ustad yang mengajar di PP. Albakriyah. 

3. Jenis dan Sumber data 

a. Jenis Data 

Dalam sebuah penelitian diperlukan jenis data. Data tersebut dapat di 

golongkan menjadi dua yaitu : 

1. Data Primer 

Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh 

lansung dari lapangan atau tempat penelitian. Sedangkan menurut Lofland 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan20. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang 

diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti 

menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi lansung tentang 

komunikasi kyai terhadap santri yaitu dengan cara wawancara dengan 

kyai, santri yang bersangkutan. 
                                                           
20 Moh Nazar,Ph.D, Metode Penelitian (Jakarta :Pt Bhakti Indonesia, 2003) hlm. 37 
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 

berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku 

harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari 

berbagai instansi pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa majalah, 

buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-

badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil 

survey, studi histories, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data 

sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi 

yang telah dikumpulkan melalui wawancara lansung dengan kyai dan 

santri yang bersangkutan.  

b. Sumber data  

1. Sumber data primer 

Sumber data primer ini ditentukan dengan menggunakan purposive 

sampling, yaitu dengan melakukan pengambilan orang terpilih. purposive 

sampling adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan 

dengan desain penelitian. Peneliti berusaha agar dalam sampel itu terdapat 

wakil-wakil dari segala lapisan. Dengan demikian diusahakan agar sampel 

itu memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat dianggap 

cukup representative.21 Kunci dasar penguasaan informasi dari informan 

secara logika bahwa tokoh-tokoh kunci dalam proses sosial selalu 
                                                           
21 Nasution S, Metode Researc, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm. 98 
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menguasai informasi.22 Selanjutnya peneliti menggunakan teknik snow 

ball sampling. Dengan teknik ini jumlah subyek yang sedikit, semkin 

lama berkembang menjadi banyak. Dengan teknik ini, jumlah informan 

akan menjadi subyeknya akan terus bertambah sesuai dengan kebutuhan 

terpenuhinya informasi.23 Teknik ini digunakan peneliti untuk antisipasi 

jumlah informan yang akan bertambah. 

Peneliti  menentukan informan yang akan di jadikan sumber data 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan . Informan yang akan dipilih sebagai 

sumber penelitin adalah orang yang tau atau terlibat langsung dalam 

proses komunikasi yang dilakukan kyai dalam membentuk ideologi santri. 

2. Sumber data skunder 

Data skunder adalah sumber data-data dari seseorang atau informan 

yang bekerja di pondok pesantren Al- Bakriyah Lomaer Bangkalan 

Madura yang berupa tulisan-tulisan mengenai pondok dan kyai maupun 

santri, serta foto-foto yang berkaitan dengan data penelitian. 

4. Tahap-tahap Penelitian  

Untuk melakukan penelitian yang kualitatif, digunakan beberapa tahap-tahap. 

Tahap-tahap yang digunakan peneliti anatara lain : 

a. Tahapan Pra Lapangan 

                                                           
22 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2007), hlm. 108 
23 Muhammad Idrus,  Metodologi Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2009), hlm. 97 
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Dalam tahapan ini peneliti berusaha menyusun rencana penulisan dengan 

memilih lokasi penelitian, fenomena yang ada dilapangan dan memilih 

informasi yang terlihat langsung dilapangan. Ada beberapa kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum penelitian 

dilakukan, adapun langkah-langkah yang akan dilkukan peneliti pada 

tahap ini: 

1) Menyusun rancangan penelitian, penelitian ini di mulai dengan 

melakukan surfey di pondok pesantren Al-Bakriyah Lomaer 

Madura. Selanjtnya hasil surfey dijadikan bahan untuk 

merumuskan masalah yang akan diteliti. Kemudian menentukan 

informan yang sesuai dan mendukung penelitian. Setelah itu 

segala hal yang diteliti dan metodologinya dituangkan dalam 

proposal penelitian. 

2)  Mengurus surat izin.  Setelah proposal disetujui dan mendapat 

tanda tangan kaprodi selanjutnya mengurus surat izin penelitian 

untuk melakukan wawancara dan observasi data-data yang di 

butuhkan di lapangan. 
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3) Sebelum penelitian dilakukan, peneliti perlu mempersiapkan alat-

alat yang dapat menunjang wawancara dan observasi di lapangan 

misalnya saja book note, tape recorder, kamera dan lain-lain. 

b. Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan meliputi mengumpulkan bahan-bahan 

dari refrensi buku yang berkaitan dengan komunikasi terapeutik, 

Pelecehan seksual anak serta hal yang menjadi fokus penelitian. Selain 

itu tahap lapangan juga meliputi observasi lapangan. Observasi 

ditujukan lebih pada pendekatan kepada informan dalam penelitian. 

 Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan seputar hal-hal 

yang ingin diteliti. Selanjutnya membuat pedoman wawancara seputar 

hal-hal yang ingin diteliti, kemudian mengumpulkan data-data yang 

diperoleh untuk dikaji dan dianalisa lebih lanjut. 

c. Tahap-tahap penulisan laporan 

Tahap ini dilakukan setelah data-data penelitian sudah terkumpul 

semua, ini adalah tahap akhir dari sebuah penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa teknik antara 

lain: 

a. Observasi 
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Observasi atau studi lapangan akan memudahkan peneliti untuk 

mengamati perilaku dan kehidupan para partisipan dengan cara yang tidak 

merugikan maupun menggagu partisipan.24  

Dalam studi lapangan, peneliti berusaha mendatangi langsung 

Pesantren Al-Bakriyah, atau tempat-tempat yang memungkinkan terjadinya 

interaksi kyai dan santri.  

b. Wawancara 

Menurut Lexy, wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.25 

Melalui wawancara, maka peneliti akan mendapatkan banyak data 

yang sifatnya multi data yang pada akhirnya akan membantu menguraikan 

apa yang menjadi fokus dalam penelitian. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang di gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis 

                                                           
24 Samiaji Sarosa, Penelitian kualitatif dasar-dasar,(Jakarta:Indeks,2012), hal.56 
 
25 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2009), hlm. 
186 
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yang berisi sejumlah fakta yang berbentuk dokumen, yang dapat menunjang 

data dari hasil wawancara dan observasi. 

Dalam teknik ini, peneliti mendapatkan data-data yang berupa 

dokumentasi foto, video, serta dokumen-dokumen yang terkait dengan 

komunikasi kyai dalam membentuk idiologi santri putra di pondok pesantren 

Al-Bakriyah. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model alir Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Imam Suprayogo, tahap analisis data 

dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.26 

a. Reduksi Data 

Reduksi diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. Reduksi data juga dilakukan dengan membuat 

ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat 

partisi, menulis memo dan sebagainya. Reduksi ini terus berlanjut sesudah 

penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun. 

b. Penyajian Data 

                                                           
26 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remadja Rosdakarya, 2001), 
hlm. 193-195 
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Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Dari permulaan pengumpulan data, maka akan dimulai dengan 

mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasikonfigurasi yang mungkin, 

alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya kumpulan catatan 

lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang 

digunakan. 

Kesimpulan juga diverivikasi selama kegiatan berlangsung. Verifikasi juga 

dilakukan dengan meninjau ulang pada catatan-catatan lapangan. 

Dengan demikian kesimpulan kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah sejak awal tentang komunikasi kyai dalam membentuk 

idiologi santri putra di pondok pesantren Al-Bakriyah. Tetapi mungkin tidak, 

karena penelitian kalitatif masih sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan. 

Tehnik analisis data dilakukan setelah data data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. kemudian data data 

dianalisis secara berhubungan untuk mendapat dugaan sementara dan 
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digunakan sebagai dasar pengumpulan data berikutnya lalu dikonfirmasi 

kepada informan secara terus menerus secara trianggulasi. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk membuktikan bahwasannya penelitian dapat dipertanggung jawabkan dari 

segala segi maka diperlukan teknik keabsahan data. Adapun teknik keabsahan 

data yang digunakan oleh penulis adalah:  

a. Metode Triangulasi, yakni usaha mengecek keabsahan data atau mengecek 

keabsahan temuan riset. Metode triangulasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

yang sama. Dalam hal ini peneliti melakukan kroscek dari data yang dipilih 

baik itu melaui wawancara atau dokumen yang ada. Teknik pemeriksaan ini 

merupakan triangulasi dengan sumber data yakni membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan.27 

Peneliti melakukan validitas dengan membandingkan data wawancara dengan 

pengamatan dan dokumen-dokumen yang terkait. Selain itu membandingkan 

apa yang dikatakan secara umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

                                                           
27 Burhan  Bungin, Penelitian  Kualitatif:  Komunikasi,  Ekonomi,  Kebijakan  Publik,  dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), hlm. 256-257 
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b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.28 

Penulis mengadakan pengamatan dengan teliti dan secara berkesinambungan. 

Kemudian menelaah secara rinci dan berulang-ulang dalam tiap kali 

melakukan penelitian sehingga ditemui seluruh data penelitian, serta akhirnya 

hasilnya sudah mampu dipahami dengan baik. 

c. Diskusi dengan teman sejawat, peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan 

teman sejawat yang mengetahui tentang objek yang diteliti dan 

permasalahannya. Peneliti berdiskusi tentang segala hal mengenai penelitian 

yang peneliti lakukan. Dengan berdiskusi dengan teman sejawat maka akan 

memberikan masukan-masukan kepada peneliti sehingga pada akhirnya 

peneliti merasa mantap dengan hasil penelitiannya. Teknik ini dilakakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. 

d. Kecukupan Referensi, kecukupan referensi tersebut berupa bahan bahan yang 

tercatat yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan 

analisis penafsiran data. 

 

                                                           
28 Lexy  J.  Moleong, Metode  Penelitian  Kualitatif,  (Bandung:  PT.  Remaja  Rosda  Karya, 
2009), hlm. 329 


